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SUMMARY

ELSY APRIANI. Perception of Rice Farmers on Demographic Dividend and
Children's on Agriculture Sector Work in Karang Binangun Village OKU Timur
District (Supervised by M. YAMIN and ELLY ROSANA).

Demographic dividend are the conditions when the number of productive
aged people is more than those of unproductive years. Demographic dividend
needs optimum preparation, especially food security, which is not out of the role
of the agriculture sector. This research aims to (1) Analyze the perceptions of
irrigation rice farmers on the demographic dividend in Karang Binangun Village,
Belitang Madang Raya Sub-District, Ogan Komering Ulu Timur District (2)
Analyze the factors that influence perceptions of irrigation rice farmers on the
demographic dividend in Karang Binangun Village, Belitang Madang Raya Sub-
District, (3) Analyze the perceptions of farmer’s child to working in the
agricultural sector in Karang Binangun Village, Belitang Madang Raya Sub-
District, Ogan Komering Ulu Timur Distric. The data retrieval in field was held
in February until March 2020. The method of withdrawal of samples in this study
will be done using simple random sampling method, which is the method of
withdrawal of samples from a population conducted randomly, with the sampling
amount of 41 from 457 farm household. The collection of data done in this study
is primary data and secondary data. The data processing method used is a Likert
scale and multiple linear regression analysis. The results showed that the
perceptions of irrigation rice farmers on the demographic dividend in Karang
Binangun Village regarding agricultural labor, the level of welfare, food security,
and agricultural modernization, were in good criteria. The factors influencing the
perceptions of irrigation rice farmers on the demographic dividend were age,
formal education, and experience of farming. The perceptions of children of
farmers to work in the agricultural sector in Karang Binangun Village regarding
income, the role of the agricultural sector, business risk, and work comfort, were
in unfavorable criteria.
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RINGKASAN

ELSY APRIANI. Persepsi Petani Padi Terhadap Bonus Demografi dan Anak
Petani Terhadap Pekerjaan Sektor Pertanian di Desa Karang Binangun Kabupaten
OKU Timur (Dibimbing oleh M. YAMIN dan ELLY ROSANA).

Bonus demografi adalah kondisi ketika jumlah penduduk berusia produktif
lebih banyak daripada penduduk berusia tidak produktif. Bonus demografi perlu
persiapan optimal terutama ketersediaan pangan yang tentunya tidak terlepas dari
peranan sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis persepsi
petani padi sawah irigasi terhadap bonus demografi di Desa Karang Binangun,
Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (2)
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani padi sawah irigasi
terhadap bonus demografi di Desa Karang Binangun, Kecamatan Belitang
Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, (3) Menganalisis persepsi
anak petani terhadap pekerjaan di sektor pertanian di Desa Karang Binangun,
Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Binangun, Kecamatan Belitang
Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Pengambilan data di
lapangan dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2020. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan kuesioner dan
wawancara langsung. Metode penarikan contoh pada penelitian ini menggunakan
metode acak sederhana dengan pengambilan jumlah sampel sebanyak 41 keluarga
petani dari 457 rumah tangga petani. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi petani padi sawah irigasi terhadap bonus demografi di Desa Karang
Binangun mengenai tenaga kerja pertanian, tingkat kesejahteraan, ketahanan
pangan, dan modernisasi pertanian, berada pada kriteria baik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi petani padi sawah irigasi terhadap bonus demografi
adalah umur, pendidikan formal, dan pengalaman berusaha tani. Persepsi anak
petani untuk bekerja pada sektor pertanian di Desa Karang Binangun mengenai
pendapatan, peranan sektor pertanian, risiko usaha, dan kenyamanan kerja, berada
pada kriteria kurang baik.

Kata Kunci: bonus demografi, petani padi, sektor pertanian.
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Persepsi Petani Padi Terhadap Bonus Demografi dan Anak Petani Terhadap
Pekerjaan Sektor Pertanian di Desa Karang Binangun Kabupaten OKU
Timur

Perception of Rice Farmers on Demographic Dividend and Children's on
Agriculture Sector Work in Karang Binangun Village OKU Timur District

Elsy Apriani, M. Yamin, Elly Rosana

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Prabumulin KM Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstrack

Demographic dividend are the conditions when the number of productive
aged people is more than those of unproductive years. Demographic dividend
needs optimum preparation, especially food security, which is not out of the role
of the agriculture sector. This research aims to (1) Analyze the perceptions of
irrigation rice farmers on the demographic dividend in Karang Binangun Village,
Belitang Madang Raya Sub-District, Ogan Komering Ulu Timur District (2)
Analyze the factors that influence perceptions of irrigation rice farmers on the
demographic dividend in Karang Binangun Village, Belitang Madang Raya Sub-
District, (3) Analyze the perceptions of farmer’s child to working in the
agricultural sector in Karang Binangun Village, Belitang Madang Raya Sub-
District, Ogan Komering Ulu Timur Distric. The data retrieval in field was held
in February until March 2020. The method of withdrawal of samples in this study
will be done using simple random sampling method, which is the method of
withdrawal of samples from a population conducted randomly, with the sampling
amount of 41 from 457 farm household. The collection of data done in this study
is primary data and secondary data. The data processing method used is a Likert
scale and multiple linear regression analysis. The results showed that the
perceptions of irrigation rice farmers on the demographic dividend in Karang
Binangun Village regarding agricultural labor, the level of welfare, food security,
and agricultural modernization, were in good criteria. The factors influencing the
perceptions of irrigation rice farmers on the demographic dividend were age,
formal education, and experience of farming. The perceptions of children of
farmers to work in the agricultural sector in Karang Binangun Village regarding
income, the role of the agricultural sector, business risk, and work comfort, were
in unfavorable criteria.

Keywords: agriculture sector, demographic dividend, rice farmers.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Departemen Urusan Ekonomi dan Sosial Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) dalam publikasi The World Population Prospects: 2015 Revision, merilis
laporan bahwa jumlah penduduk dunia saat ini sebesar 7,3 miliar jiwa. Pada
tahun 2030, jumlah populasi di prediksi mencapai 8,5 miliar, 9,7 miliar pada
tahun 2050, dan 11,2 miliar pada tahun 2100. Selama kurun waktu 2015-2050,
setengah dari pertumbuhan populasi dunia diperkirakan terkonsentrasi pada
sembilan negara, yaitu India, Nigeria, Pakistan, Republik Demokratik Kongo,
Etiopia, Republik Tanzania, Amerika Serikat (AS), Uganda, dan Indonesia.

Indonesia masuk ke dalam kategori negara dengan tingkat pertumbuhan
penduduk terbesar di dunia yang di prediksi akan mengalami bonus demografi.
Bonus demografi adalah suatu kondisi di mana jumlah penduduk usia produktif
(15-64 tahun) lebih besar dibandingkan usia non produktif (di bawah 15 tahun dan
di atas 64 tahun). Badan Pusat Statistik (2013) memprediksi bahwa Indonesia
akan mengalami bonus demografi pada tahun 2020-2035. Bonus demografi
dilihat menggunakan parameter rasio ketergantungan (dependency ratio) dengan
membandingan antara jumlah penduduk usia non produktif dengan usia produktif
(Yusmarni, 2016).

Badan Pusat Statistik (2013) menyatakan bahwa tren rasio ketergantungan
penduduk Indonesia periode 2010-2030 cenderung terus menurun. Kondisi
demikian menjadi petunjuk bahwa Indonesia tengah memasuki era bonus
demografi yang bisa dimanfaatkan untuk peningkatan pembangunan. Pada tahun
2030, rasio ketergantungan diperkirakan sebesar 46,9. Artinya, setiap 100 orang
usia produktif mampu menanggung penduduk usia non produktif sekitar 46-47
orang. BPS juga memperkirakan bahwa bonus demografi di Indonesia akan
berakhir pada tahun 2036.

Badan Pusat Statistik (2013) menyatakan bahwa jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2010-2035 terus mengalami peningkatan dari 238,5 juta

menjadi 305,6 juta jiwa. Meskipun angkanya terus meningkat, namun
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pertumbuhan rata-rata per tahun cenderung terus menurun. Pada periode 2010-
2015 dan 2030-2035 laju pertumbuhan penduduk Indonesia turun dari 1,38 persen
menjadi 0,62 persen. Turunnya laju pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi oleh
turunnya tingkat kelahiran dan kematian.

Persebaran penduduk antar pulau di Indonesia tidak merata. Sebagian besar
penduduk Indonesia memilih tinggal dan migrasi ke Pulau Jawa dengan alasan
tersedianya lapangan pekerjaan yang melimpah. Namun, berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2013), persentase penduduk di Pulau Jawa cenderung
menunjukkan angka penurunan sejak 2010 hingga 2035 dari 57,4 persen menjadi
54,7 persen. Sebaliknya, persentase jumlah penduduk selain di Pulau Jawa,
menunjukkan kecenderungan angka yang naik. Pulau Sumatra naik 1,09 persen,
Bali dan Nusa Tenggara naik 0,22 persen, Kalimantan naik 0,84 persen, Sulawesi
naik 0,13 persen, Maluku naik 0,17 persen, dan Papua naik 0,26 persen.

Tabel 1.1. Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035

No. Pulau Tahun
2010 2015 2020 2025 2030 2035
1. Sumatra 50.860,3 55.272,9 59.337,1 62.898,6 65.898,6 68.500,0
2. Jawa 137.033,3 145.143,6 152.449,9 158.738,0 163.754,8 167.325,6
3. Bali dan Nusa 13.129,7 14.108,5 15.047,8 15.932,4 16.751,4 17.495,7
Tenggara
4, Kalimantan 13.850,9 15.343,0 16.769,7 18.082,6 19.264,0 20.318,1
5.  Sulawesi 17.437,1 18.724,0 19.934,0 21.019,8 21.9535 22.732,0
6. Maluku 2.585,2 2.848,8 3.110,7 3.363,7 3.603,6 3.831,4
7. Papua 3.622,3 4.020,9 4.417,2 4.793,9 5.139,5 5.449,6
Jumlah 2238.518,80 255.461,70 271.066,40 284.829,00 296.365,40 305.652,40

Sumber: BPS Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035, 2013.

Bonus demografi dapat menjadi peluang dan ancaman sehingga perlu
adanya persiapan yang optimal. Beberapa hal yang harus dipersiapkan antara lain
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, pendidikan yang merata,
meningkatkan fasilitas sosial dan kesehatan, menyediakan lapangan kerja yang
memadai, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, dan menjamin tersedianya
pangan yang cukup. Sehubungan mengenai penyediaan pangan yang cukup, hal
ini tentu tidak terlepas dari peran penting pertanian di Indonesia.

Badan Pusat Statistik (2013) menyatakan bahwa jumlah penduduk

Indonesia sejak tahun 2010 terus mengalami kenaikan hingga mencapai 305,6 juta
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jiwa pada tahun 2035. Artinya, jumlah kebutuhan pangan nasional juga akan
meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk. Pemenuhan kebutuhan pangan
nasional sangat mutlak ditopang oleh sektor pertanian. Sejak tahun 2000,
Pemerintah harus melakukan impor beras guna memenuhi kebutuhan pangan
nasional.

Badan Pusat Statistik (2018) merilis data impor beras di Indonesia sejak
tahun 2000 hingga 2017. Selama kurun waktu tersebut, Indonesia telah melakukan
impor beras sebesar 17,06 juta ton. Volume impor beras tertinggi terjadi pada
tahun 2011 sebesar 2,75 juta ton, sedangkan terendah pada tahun 2005 sebesar
189.616 ton. Negara-negara yang menjadi pengimpor beras ke Indonesia antara
lain Vietnam, Thailand, Tiongkok, India, Pakistan, Amerika Serikat, Taiwan,
Singapura, dan Myanmar.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), Indonesia mengalami
surplus beras sebesar 2,85 juta ton. Alasan Pemerintah tetap melakukan impor
adalah untuk menjaga ketersediaan stok cadangan beras jika terjadi gagal panen
dan bencana alam, serta untuk menstabilkan harga beras di pasar. Selain itu,
faktor konversi lahan pertanian menjadi pemukiman dan fasilitas publik juga
mempengaruhi produksi beras di Indonesia. Faktor lain yang tak kalah penting
ialah penyusutan tenaga kerja bidang pertanian. Saat ini, usia tenaga kerja di
bidang pertanian semakin tua, sedangkan ketertarikan generasi muda untuk terjun
ke sektor ini sangat kurang.

Indonesia sebagai negara agraris yang memiliki sumber daya pertanian yang
melimpah justru tidak mampu berswasembada pangan. Badan Pusat Statistik
(2018) menyatakan bahwa terdapat lima provinsi yang menghasilkan produksi
beras tertinggi sepanjang periode Januari hingga Desember 2018, antara lain
Provinsi Jawa Timur sebesar 6,05 juta ton, Jawa Barat sebesar 5,48 juta ton, Jawa
Tengah sebesar 5,44 juta ton, Sulawesi Selatan sebesar 3,28 juta ton, dan Sumatra
Selatan sebesar 1,51 juta ton.

Sumatra Selatan menempati urutan kelima sebagai provinsi penghasil beras
terbanyak sebesar 1,51 juta ton pada tahun 2018. Kabupaten Ogan Komering Ulu
(OKU) Timur merupakan kabupaten penghasil padi terbesar kedua di Sumatra

Selatan setelah Kabupaten Banyuasin. Produksi padi Gabah Kering Giling
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(GKG) di Sumatra Selatan sebesar 616.580 ton dengan luas panen padi sebesar
94.374 hektar pada tahun 2018.

Tabel 1.2. Luas Panen dan Produksi Padi Provinsi Sumatra Selatan 2018

No. Kabupaten/Kota Luas Panen Padi Produksi Padi
(hektar) (ton GKG)
1. Ogan Komering Ulu 2.110 9.345
2. Ogan Komering Ilir 73.202 365.513
3. Muara Enim 16.541 77.363
4. Lahat 13.541 72.917
5. Musi Rawas 23.506 96.880
6. Musi Banyuasin 30.469 139.067
7. Banyuasin 185.964 913.635
8. Ogan Komering Ulu Selatan 6.867 29.488
9. Ogan Komering Ulu Timur 94.374 618.580
10. Ogan Ilir 37.163 192.099
11. Empat Lawang 13.141 53.781
12. Penukal Abab Lematang Ilir 3.569 13.933
13. Musi Rawas Utara 3.885 15.124
14. Palembang 4.078 23.304
15. Prabumulih 21 105
16. Pagar Alam 3.565 18.087
17. Lubuk Linggau 1.213 4.445
Jumlah 513.209 2.646.566

Sumber: BPS Luas Panen dan Produksi Beras di Indonesia, 2018.

Kabupaten OKU Timur mempunyai sawah irigasi teknis seluas kurang lebih
26.000 Ha. Saluran irigasi berasal dari Bendungan Perjaya atau Bendungan
Komering (BK) di Sungai Komering yang terletak di Desa Perjaya, Martapura.
Saluran irigasi teknis ini menjadikan persawahan di Kabupaten OKU Timur
tumbuh subur karena kebutuhan air terus tercukupi. Bahkan, masa tanam dan
panen padi dapat dilakukan selama tiga kali dalam setahun. Hal ini menjadi
alasan mengapa Kabupaten OKU Timur dikatakan sebagai lumbung pangan di
Sumatra Selatan.

Keberhasilan Kabupaten OKU Timur menjadi lumbung pangan di Sumatra
Selatan didukung oleh beberapa Kecamatan yang memiliki lahan sawah yang
luas, salah satunya terletak di Kecamatan Belitang Madang Raya seluas 4.055 Ha
pada tahun 2017. Kecamatan Belitang Madang Raya terdiri dari 17 desa. Salah
satu desa yang memiliki lahan sawah irigasi terluas terletak di Desa Karang

Binangun yaitu sebesar 400 Ha.
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Tabel 1.3. Luas Lahan Sawah Desa di Kecamatan Belitang Madang Raya

No. Desa/Kelurahan Luas (Ha)
1. Tugu Mulyo 465
2. Bangsa Negara 251
3. Tugu Harum 268
4. Tulus Ayu 327,75
5. Karang Binangun 400
6. Jati Mulyo 310
7. Pandan Sari 358
8. Pelita Jaya 58,25
9. Mekar Jaya -

10. Lubuk Harjo 3415

11. Tanah Merah 598

12. Yoso Winangun 157

13. Rantau Jaya -

14. Tebing Sari Mulya 80

15. Marga Cinta 113

16. Karang Binangun Il 200

17. Burnai Sari Mulya 127

Jumlah 4.055

Sumber: BPS Kecamatan Belitang Madang Raya dalam Angka, 2018.

Badan Pusat Statistik (2014), merilis data bahwa jumlah tenaga kerja sektor
pertanian turun 280.000 orang (0,68 persen) selama kurun waktu Februari 2013 -
Februari 2014 dari 41,11 juta menjadi 40,83 juta. Penurunan ini dipicu karena
bergesernya musim panen sehingga menyebabkan petani kehilangan lapangan
pekerjaan. BPS juga mengatakan bahwa penyusutan jumlah lapangan kerja sektor
pertanian juga disebabkan karena banyaknya petani yang beralih profesi dan
memilih sektor industri dan jasa. Petani yang memperoleh pendapatan rendah,
cenderung lebih mudah berubah profesi.

Penduduk Desa Karang Binangun berjumlah 2753 jiwa, terdiri dari 1367
orang laki-laki dan 1386 orang perempuan, dengan jumlah Kepala Keluarga
sebesar 831 orang pada tahun 2018. Jumlah penduduk Desa Karang Binangun
cenderung meningkat karena tingkat kelahiran lebih besar daripada kematian.
Berdasarkan data dari kantor Kepala Desa Karang Binangun, penduduk berusia
produktif berjumlah 2.336 orang sedangkan penduduk berusia tidak produktif
berjumlah 417 orang. Artinya angka dependency ratio di Desa Karang Binangun

sebesar 17,85 persen yang berpotensi mengalami bonus demografi.
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Penduduk Desa Karang Binangun sebagian besar bekerja pada sektor
pertanian khususnya sebagai petani padi sawah irigasi. Kondisi penurunan tenaga
kerja sektor pertanian juga dialami di desa ini. Menurut Kepala Desa setempat,
banyak petani yang beralih profesi akibat keuntungan yang diperoleh dari
kegiatan bertani tidak sepadan dengan jeri payah yang dikerjakan. Masyarakat
memiliki persepsi bahwa petani identik dengan kemiskinan dan sulit untuk
meningkatkan kesejahteraan.

Fadli Zon, Ketua Umum Dewan Pimpinan Nasional (DPN) Himpunan
Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) pada tahun 2017 mengungkapkan salah satu
permasalahan yang bisa mengancam sektor pertanian adalah semakin tuanya
petani di Indonesia. Usia rata-rata petani di Indonesia adalah 52 tahun.
Sedangkan, berdasarkan data kependudukan Desa Karang Binangun, usia rata-rata
petani adalah 45 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa petani didominasi oleh
golongan tua dan membutuhkan peran generasi muda untuk melanjutkannya.

Penurunan jumlah petani juga dapat dipengaruhi menurunnya minat anak
petani untuk bekerja pada sektor pertanian. Minat dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kepemilikan lahan, umur, luas lahan, tingkat pendidikan,
dan lain-lain. Jika jumlah petani dan minat anak petani untuk bekerja pada sektor
pertanian terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun, produksi pangan dari
sektor pertanian tentu akan berkurang dan berefek pada perekonomian Indonesia.

Bonus demografi dapat dijadikan peluang besar untuk menyerap tenaga
kerja sektor pertanian yang lebih banyak. Persepsi yang timbul dikalangan
masyarakat mengenai rendahnya tingkat kesejahteraan petani harus diubah. Bila
masyarakat khususnya petani memilih beralih profesi bekerja pada sektor industri
dan jasa, artinya ketersediaan tenaga kerja sektor pertanian semakin menipis dan
berpengaruh pada penyediaan pangan. Jika kebutuhan pangan tidak tercukupi,
maka Indonesia harus melakukan impor produk pangan dari negara lain.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Persepsi Petani Padi Terhadap Bonus Demografi dan
Anak Petani Terhadap Pekerjaan Sektor Pertanian di Desa Karang Binangun,
Kabupaten OKU Timur”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini antara lain:

1.

Bagaimana persepsi petani padi sawah irigasi terhadap bonus demografi di
Desa Karang Binangun, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur?

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani padi sawah irigasi
terhadap bonus demografi di Desa Karang Binangun, Kecamatan Belitang
Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

Bagaimana persepsi anak petani terhadap pekerjaan sektor pertanian di Desa
Karang Binangun, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini antara lain:
Menganalisis persepsi petani padi sawah irigasi terhadap bonus demografi di
Desa Karang Binangun, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani padi sawah
irigasi terhadap bonus demografi di Desa Karang Binangun, Kecamatan
Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Menganalisis persepsi anak petani terhadap pekerjaan sektor pertanian di Desa
Karang Binangun, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, antara lain:

Sebagai informasi mengenai pentingnya peranan petani padi dalam
menyokong bonus demografi guna mencukupi kebutuhan pangan.
Sebagai informasi pustaka tambahan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya.

Sebagai informasi bagi Pemerintah dan instansi terkait.
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